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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengatasi keterbatasan bahan gjar Bahasa
Indonesia pada pembel g aran menulis teks berargumen siswa kelas X SMA Kota Padang.
Tujuan pendlitian ini adalah (1) untuk menjelaskan proses pengembangan modul
pembelgjaran menulis teks berargumen berbasis problem based learning (PBL) yang
valid, praktis, dan efektif; serta (2) untuk menghasilkan modul pembelgjaran menulisteks
berargumen berbasi s problembased |earning (PBL) yang valid, praktis, dan efektif, untuk
meningkatkan hasil belgjar siswakelas X SMA Kota Padang.

Jenis penelitian adalah R & D (research & development). Model pengembangan
yang digunakan adalah 4-D (define, design, develop, and dessiminate). Subjek penelitian
adalah siswa kelas X SMA Kota Padang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
wawancara, angket, lembar observasi, dan tes. Wawancara digunakan untuk analisis awal
akhir. Angket digunakan untuk validas instrumen, analisis siswa, uji validitas, uji
praktikalitas, dan penyebaran modul. Lembar observasi digunakan untuk mengamati
aktivitas dan sikap siswa dalam mempel g ari modul, serta tes digunakan untuk mengukur
keefektifan modul. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif
menggunakan statistik deskriptif untuk memeroleh data validitas, praktikalitas, dan
efektifitas modul.

Hasil penelitian ini ini menunjukan bahwa modul yang dihasilkan adalah valid.
Hal itu dibuktikan dari hasil validitas. Validitas modul oleh pakar diperoleh berdasarkan
nilai validitas modul kelayakan isi dengan nilai validitas 88,89% dengan kategori sangat
valid. Nilal validitas modul kelayakan kebahasaan dengan nilal validitas 83,33% dengan
kategori sangat valid. Nilai validitas modul kelayakan penygjian dengan nilai validitas
83,65% dengan kategori sangat valid. Nila validitas modul kelayakan kegrafikaan
dengan nilai validitas 77,78% dengan kategori valid. Nila validass modul secara
keseluruhan adalah sebesar 83,41% dengan kategori sangat valid. Dengan demikian,
modul yang dikembangkan valid dan dapat diujicobakan untuk memeroleh nilai
praktikalitas dan efektivitas.

Modul pembelgaran yang valid diujicobakan di sekolah untuk memperoleh nilai
praktikalitas (guru, siswa, dan aktivitas belgar) dan efektifitas (sikap, pengetahuan, dan
keterampilan) modul pembelgaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa modul
pembelgjaran yang dikembangkan berkategori sangat praktis dengan nilai praktikalitas
(praktikalitas oleh guru dan praktikalitas oleh siswa) masing-masingnya sebesar 94,56%
dan 82,48% dan aktivitas belgjar siswa dengan nilai praktikalitas sebesar 90,92%.
Terakhir, Hasil penelitian menunjukan bahwa modul pembelgjaran yang dikembangkan
berkategori sangat efektif dengan nilai 90,1.



